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Kata Kunci:
Kebutuhan pembelajaran, identifikasi, analisis

kesenjangan antara kondisi faktual dan tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

kebutuhan, desain pembelajaran konsep kebutuhan dalam pembelajaran, jenis-jenis kebutuhan,
serta langkah-langkah sistematis dalam proses identifikasinya.
Keywords: Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan

Learning needs, identification, needs analysis,

instructional design pendekatan deskriptif-kualitatif. Hasil kajian menunjukkan

bahwa kebutuhan pembelajaran mencakup enam jenis utama,
yaitu: kebutuhan normatif, komparatif, yang dirasa, ekspresif,
T antisipatif, dan insiden kritis. Proses identifikasi kebutuhan
dilakukan melalui tujuh langkah berkelanjutan, dimulai dari
o b thon. bubitohed b v poerutiuda  1dentifikasi  masalah  hingga penetapan prioritas tujuan
pembelajaran. Kesimpulan dari studi ini menekankan bahwa
identifikasi kebutuhan pembelajaran merupakan fondasi penting dalam mendesain pembelajaran yang
efektif, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan peserta didik dan perubahan kurikulum.
ABSTRACT
The learning process requires careful and systematic planning to support the cognitive and psychomotor
development of students. One of the key steps in instructional planning is the identification of learning needs,
which aims to recognize the gap between actual conditions and the desired learning objectives. This study
aims to examine the concept of learning needs, their types, and the systematic steps involved in their
identification. The method employed is a literature review with a descriptive-qualitative approach, analyzing
expert perspectives. The findings indicate that learning needs encompass six main types: normative,
comparative, felt, expressed, anticipated, and critical incident needs. The process of identifying learning needs
involves seven continuous steps, starting from problem identification to the prioritization of learning
objectives. The study concludes that identifying learning needs serves as a crucial foundation for designing
instruction that is effective, efficient, and responsive to student development and curriculum changes.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah pengaruh permanen atas perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berpikir
dari hasil pengalaman,! atau bisa juga diartikan sebagai proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar. Perubahan perilakupun bukanlah hal yang dapat dilihat, diraba, melainkan proses
perubahan saraf dan perubahan energi.2 Maka tentu merupakan sebuah tanggung jawab yang besar bagi
pendidik untuk memastikan berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan potensi kognitif dan
psikomotorik peserta didik. Pendidik (guru) adalah aparatur negara dalam bidang pendidikan, yang
memiliki tujuh tugas pokok sebagaimana tercantum dalam UU RI No. 14 tahun 20056, yakni; (1) mendidik,
menciptakan kondisi kelas yang nyaman, (2) mengajar, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi,
(3) membimbing, (4) mengarahkan, (5) melatih, (6) menilai, dan (7) mengevaluasi. Proses interaksi
pendidik dan peserta didik dalam penyampaian sumber belajar pada lingkungan, Tentu harus melalui
perencanaan dan proses mendesain pembelajaran tersebut sebelum diaplikasikan. Proses mendesain
pembelajaran harus memperhatikan berbagai hal, salah satunya ditempuh dengan analisis kebutuhan
pembelajaran. Menganalisis kebutuhan dalam pembelajaran tentu tidak terlepas dari komponen
komponen belajar, entah itu pendidik, peserta didik, bahan, tugas, instrumen penilaian, maupun evaluasi.

John W. Santrock, Educational Psycology, Terj. Tri Wibowo BS, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2004), h. 266.
2Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 203.

*Corresponding author
E-mail addresses: nurulmusfirah29@gmail.com, maulanaandil221@gmail.com



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
https://doi.org/10.5281/zenodo.15536374
mailto:nurulmusfirah29@gmail.com
mailto:maulanaandi1221@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 02, No. 11 Tahun 2025 P.116-119

Wina Sanjaya kemudian membuat alur analisis komponen pembelajaran mulai dari tujuan, bahan ajar,
metode atau strategi, media, dan evaluasi.3 Konsep tersebut mencoba menggambarkan adanya reaksi
saling berkaitan atau inter relasi antara komponen komponen belajar tersebut, artinya konsep tersebut
mendukung pendapat sebelumnya. Maka dari itu makalah ini bermaksud membahas identifikasi
kebutuhan dalam sebuah pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Mengidentifikasi Kebutuhan Dalam Pembelajaran

Dalam konteks pembelajaran, identifikasi merujuk pada beberapa proses yang saling terkait,

semuanya bertujuan untuk memahami dan mengklasifikasikan informasi atau konsep.
Pengertian Kebutuhan Pembelajaran Kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis yang menggerakkan
mahluk hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dasar (alasan) berusaha.* Menurut Maslow,
kebutuhan dasar manusia itu berjenjang, teori ini disebut sebagai teori “jenjang kebutuhan manusia”.5
Mulai dari kebutuhan fisiologis (seperti lapar, haus, tidur), cinta dan rasa memiliki (kasih sayang, dan
perhatian dari orang lain), harga diri, aktualisasi diri (realisasi potensi diri). Hal ini merupakan gambaran
dari bentuk kebutuhan yang umumnya diperlukan oleh individu ataupun kelompok. Namun terkait dengan
identifikasi kebutuhan pembelajaran cangkupanya tidak seluas itu.

Menurut Muhammad Yaumi, kebutuhan adalah kesenjangan antara keadaan yang diamati saat ini
dengan yang diharapkan®. Menurut waktu pemenuhanya kebutuhan dibagi kedalam dua bentuk, yakni
Kebutuhan sekarang (mendesak), Kebutuhan mendatang (kurang mendesak).” Sementara menurut Dick
and Carey dikutip oleh Taufikkurrahman, kesenjangan adalah sebuah permasalahan yang harus
dipecahkan karena itu kesenjangan dijadikan suatu kebutuhan dalam merancang pembelajaran, sehingga
pembelajaran yang dilaksanakan merupakan solusi terbaik. Bila kesenjangan tersebut dan menimbulkan
efek yang besar, maka perlu diprioritaskan dalam pengatasan masalah.8

Pembelajaran menurut Munandar menyatakan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang
dikondisikan untuk mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif,
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan. Sementara
menurut Reigeluth dan Carr-Chellman yang dikutip oleh Muhammad Yaumi, mendefinisikan pembelajaran
sebagai “as anything that is done purposely to facilitate learning”. Artinya pembelajaran dapat diartikan
sebagai segala kegiatan yang dilakukan guna memfasilitasi belajar.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka yang dimaksud sebagai kebutuhan pembelajaran ialah
kesenjangan antara fakta lapangan dengan tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran. Agar
mempermudah untuk memahami apa itu kesenjangan dalam pembelajaran, maka dapat dilihat pada bagan
berikut ini.

Menurut Rothwell dan Kazanas dikutip oleh Muhammad Yaumi, need assessment ialah
mengidentifikasi kesenjangan (gap) kebutuhan sebagai prioritas masalah untuk diseleksi yang paling besar
untuk diminimalisir, sementara need analysis mencari penyebab dari kesenjangan itu sendiri. Analisis
pembelajaran merupakan proses penjabaran prilaku umum menuju ke prilaku khusus yang tersusun
secara logis dan sisitematis. Sementara menurut Suparman yang dikutip oleh Muhammad Yaumi, melihat
need assessment sebagai proses yang dimulai dari identifikasi kesenjangan, pelaksanaan pemecahan
masalah, dan evaluasi dengan memperhatikan efektivitas (tepat guna) dan efisiensi (penghematan).?
Artinya antara need assessment dengan need analysis saling berkaitan dan saling mendukung. Jika
identifikasi kebutuhan berfunsi mengetahui adanya kesenjangan dalam pembelajaran, maka analisis
kebutuhan diperlukan dalam hal mengetahui penyebab dari kesenjangan tersebut sehingga bisa dievaluasi
dan ditindak lanjuti.

B. Macam-Macam Kebutuhan

Menurut Burto Merrill dikutip oleh Muhammad Yaumi, ada enam jenis kebutuhan yang biasanya
digunakan dalam melakukan suatu penilaian kebutuhan, yakni; kebutuhan normatif, kebutuhan
komparatif, kebutuhan yang dirasa, kebutuhan ekspresif, kebutuhan antisipatif, dan kebutuhan insiden

3Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, h. 204.
“Wikipedia Ensiklopedia Bebas, Kebutuhan, https:// id. wikipedia. org/ wiki/ kebutuhan, (04 Mei 2018).

SKurikulum Dan Tekhnologi Pembelajaran, Analisis Kebutuhan dalam Pembelajaran
,http://blog.unnes.ac.id/haniktp/2016/11/09/analisis-kebutuhan-dalam-pembelajaran/, (05 Mei 2018).

6Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, h. 57

7Belajar, Pengertian, Macam, dan Jenis Kebutuhan, http:// www. ssbelajar. Net /2013/02/ pengertian macam-dan-jenis-
kebutuhan.html, (05 Mei 2018).

8Taufikkurrahman, Analisis Kebutuhan Pembelajaran dan Analisis Pembelajaran Dalam Desain Sistem Pembelajaran, http://bukan-
situs.blogspot.co.id/2012 /02 /analisis-kebutuhan-pembelajaran-dan_28.html, (05 Mei 2018).

9Taufikkurrahman, Analisis Kebutuhan Pembelajaran dan Analisis Pembelajaran Dalam Desain Sistem Pembelajaran, http://bukan -
situs.blogspot.co.id/2012 /02 /analisis-kebutuhan-pembelajaran-dan_28.html, (05 Mei 2018)
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kritis (tak terduga). Ini juga serupa dengan pendapat dari Morisson dikutip oleh Taufikkurrahman yang

membagi enam macam kebutuhan untuk menganalisis kebutuhan.

a. Kebutuhan normatif (normative needs), kebutuhan ini diidentifikasi dengan cara membandingkan
antara hasil yang dicapai peserta didik dengan standar nasional atau regional, seperti UN, Ebtanas
dan UMPTN.

b. Kebutuhan komparatif (comparative needs), sekilas kebutuhan ini tidak jauh berbeda dengan
kebutuhan normatif, namun secara mikro kebutuhan ini bisa diidentifikasi dengan cara
membandingkan antara kelompok sasaran dengan kelompok yang masih sederajat atau ekuivalen,
misal, hasil Ebtanas SLTP A dengan SLTP B.

c. Kebutuhan yang dirasa (felt needs), ialah hasrat atau keinginan yang dimiliki individu atau
keompok yang perlu ditingkatkan, untuk memperbaiki keadaan suatu individu atau organisasi
untuk mengungkap keadaan prestasi saat ini dengan prestasi yang diinginkan setelah adanya
perbaikan. Kebutuhan ini dapat diidentifikasi dengan interview (wawancara) atau angket.10

d. Kebutuhan ekspresif (ekspresive needs), ialah kebutuhan lanjutan dari felt needs, yang kemudian
diwujudkan dalam tindakan. Misalnya seorang anak yang mendaftar sebuah kursus, atau
workshop.

e. Kebutuhan antisipatif mendatang (anticipated or future neds) atau dalam pendapat Morisson
disebut kebutuhan masa depan, ialah kebutuhan untuk mengidentifikasi adanya kebutuhan yang
akan datang dalam jangka waktu tertentu. Hal ini terkait dengan penerapan metode, ataupun
tekhnik dan strategi pembelajaran yang harus disesuaikan dengan kurikulum yang mungkin akan
datang berubah lagi.

f.  Kebutuhan insiden kritis (critical incident needs), merupakan kebutuhan yang disebabkan oleh
kegagalan suatu program yang berakibat fatal, meskipun sebenarnya ini jarang terjadi.
Taufikkurrahman menyatakan ini merupakan faktor negatif yang muncul di luar dugaan. Entah itu
kesalahan perlakuan medis, kecelakaan nuklir, lumpur lapindo, dan lain sebagainya.!

C. Proses Identifikasi Kebutuhan Pembelajaran

Menurut Morisson, dalam menganalisis kebutuhan perlu memperhatikan empat langkah-langkah,
yakni;

a. Perencanaan, dengan membuat klasifikasi siapa yang akan terlibat dalam kegiatan dan cara
pengumpulannya.

Pengumpulan data, mempertimbangkan besar kecilnya sampel dalam penyebarannya (distribusi).

c. Analisa data, setelah data terkumpul kemudian data dianalisis dengan pertimbangan faktor
ekonomi, rangking, frequensi dan kebutuhan.

d. Membuat laporan akhir, dengan empat hal, mulai dari analisa tujuan, analisa proses, analisa hasil
dengan tabel dan penjelasan singkat, rekomendasi yang terkait dengan data.

Lebih jauh lagi dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar, Gentry menawarkan tujuh langkah
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Yaumi, mulai dari mengidentifikasi masalah, memvalidasi masalah,
memformulasi kebutuhan, merumuskan tujuan (kompetensi), penyesuaian tujuan lama dengan tujuan
baru, memvalidasi tujuan yang telah disesuaikan, dan terakhir memprioritaskan tujuan.

a. Mengidentifikasi masalah, merupakan menentukan atau menetapkan identitas, atau mengumpulkan data
mengenai kesenjangan untuk menyimpulkan masalah dalam suatu program atau proyek. Langkah ini
dilakukan guna menghimpun data yang mengindikasikan adanya masalah atau kesenjangan.

b. Memvalidasi (pengesahan),!2 masalah, hal ini guna menentukan apakah kesenjangan yang ditemukan
sebagai pokok masalah atau hanya merupakan sebuah gejala. Proses ini dilakukan untuk
mengklarifikasi dan memilah kesenjangan yang ditemukan apakah benar masalah atau hanya sebuah
gelaja (perihal yang patut diperhatikan).

c. Memformulasi (menyusun) kebutuhan, berarti menerjemahkan masalah-masalah yang diidentifikasi ke
dalam pernyataan kebutuhan, dimulai dengan memaparkan masalah yang telah diidentifikasi. Artinya
dari hasil paparan masalah yang telah dtemukan dan divalidasi, kemudian digunakan sebagai tindak
lanjut pemberian perlakuan atau menentukan tujuan selanjutnya akan diarahkan ke mana.

d. Merumuskan tujuan, artinya menerjemahkan kebutuhan ke dalam bentuk pernyataan tujuan guna
menggambarkan arah perubahan atau perbaikannya. Ini artinya gambaran tujuan yang ditentukan
harus sudah dalam bentuk harapan yang ingin dicapai.

10Taufikkurrahman, Analisis Kebutuhan Pembelajaran dan Analisis Pembelajaran Dalam Desain Sistem Pembelajaran, http://bukan-
situs.blogspot.co.id/2012 /02 /analisis-kebutuhan-pembelajaran-dan_28.html, (05 Mei 2018).

11Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, h. 65.

12Pjus Partanto dan M. Dahlan al Barry, Kamus Ilmiah Populer, h. 779.
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e. Menyesuaikan tujuan, artinya menggabungkan tujuan baru dengan tujuan pembelajaran sekarang dalam
suatu daftar tunggal, dan mengubah tujuan yang ada sebelumnya setelah mempertimbangkan
kesesuaian antara gaya belajar, pengetahuan, atau karakteristik peserta didik dengan fasilitas yang ada.

f. Memvalidasi tujuan, ialah mengesahkan tujuan berdasarkan pertimbangan kesesuaianya dengan individu
atau kelompok belajar, mengenai siapa yang belajar, bagaimana konteks yang dibutuhkan untuk
membangun keterampilan, dan peralatan apa saja yang dibutuhkan.

g. Membuat prioritas tujuan (tujuan yang diutamakan), artinya membuat rangking tujuan yang akan
dijadikan prioritas perlakuan dengan pertimbangan hal yang mendesak dan secepatnya harus
mendapat tindakan. Artinya pada langkah ini sudah ditetapkan keputusannya terkait tujuan
sebenarnya.

Berdasarkan uraian uraian di atas, maka dapat dilihat bahwa secara sistematis ketujuh langkah ini
tidak dapat dipisahkan. Hal ini disebabkan oleh prinsip mengidentifikasi pasti menyertakan proses analisis
yang memungkinkan langkah-langkah tersebut terus dievaluasi dan dicek demi kesesuaian tujuan
pembelajaran dari waktu ke waktu yang terus berubah.

SIMPULAN
Berdasarkan dari pembahasan tersebut di atas maka penulis menarik kesimpulan yaitu:

1. Kebutuhan merupakan sebuah keadaan dimana terdapat kesenjangan antara fakta dan harapan,
yang ditunjukan lewat selisih yang ada. Sementara itu dalam konteks pembelajaran berarti dapat
ditarik kesimpulan bahwa kebutuhan dalam pembelajaran ialah kesenjangan antara fakta dan
harapan yang terjadi dalam lingkup pembelajaran.

2. Macam-macam kebutuhan dalam pembelajaran tidak diartikan secara luas seperti teori Maslow,
melainkan masih dalam ruang lingkup pembelajaran. Macam-macam kebutuhan itu, yakni;
normatif, komparative, felt neds, ekspresi (ekspressed neds), antisipasi, dan keadaan kritis yang
tak terduga.

3. Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran artinya mengkolaborasikan antara identifikasi masalah
dan analisis masalah, identifikasi bertujuan mengumpulkan data-data adanya kesenjangan dalam
pembelajaran, kemudian analisis bertujuan mencari tahu penyebab dari kesenjangan tersebut. Hal
ini bisa dilakukan dalam tujuh langkah, yakni; mengidentifikasi masalah, memvalidasi masalah,
memformulasi kebutuhan, merumuskan tujuan (kompetensi), penyesuaian tujuan lama dengan
tujuan baru, memvalidasi tujuan yang telah disesuaikan, dan terakhir memprioritaskan tujuan.

4,
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